
INTISARI 

 

 Pesantren memiliki kedudukan sebagai salah satu pusat penting bagi 

pembangunan masyarakat dan melaksanakan fungsi pelayanan sosial kepada umat, sebagai 

contoh adalah fungsi pemberdayaan ekonomi Islam dalam sektor takaful (takaful) di bidang 

kesehatan. Balai Kesehatan Masyarakat (BKM) Pondok Pesantren Ali Maksum Krapyak 

Yogyakarta merupakan salah satu bentuk pemberdayaan masyarakat pesantren di bidang 

kesehatan bukan hanya untuk santri tapi juga untuk masyarakat sekitar. 

Secara teknis, keberadaan PPKP (Paket Penunjang Kegiatan Pendidikan) yang 

dibayar santri di tahun pertama merupakan alasan yang menyebabkan seluruh santri Ali 

Maksum dapat dengan bebas berobat pada klinik BKM Ali Maksum tanpa khawatir kondisi 

kesehatan dan biaya kesehatannya. Setelah para santri menjalani serangkaian pemeriksaan 

dan pengobatan, selanjutnya pihak BKM Ali Maksum mendata berapa jumlah santri dan 

mendata pemeriksaan dan pengobatan apa saja yang telah diberikan kepada santri untuk 

kemudian mengajukan klaim kepada pihak Pondok Pesantren tiap bulannya. 

      Penelitian dilakukan untuk mengetahui apakah Pondok Pesantren Ali Maksum yang 

notabene adalah lembaga pendidikan berbasis agama menerapkan prinsip Takaful dalam 

mengelola dana kesehatan santrinya. Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

deskriptif dan kualitatif. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, 

kepustakaan dan kuesioner. Teknik pengumpulan data berupa convenience sampling atau 

sample yang dipilih dengan pertimbangan kemudahan, adalah teknik penentuan sampel 

berdasarkan kebetulan, anggota populasi yang ditemui peneliti dan bersedia menjadi 

responden dijadikan sampel dilakukan kepada 176 sampel santri dari 1323 populasi santri.  

     Hasil penelitian menunjukkan bahwa BKM Ali Maksum sebagai salah satu bentuk 

pemberdayaan telah dapat dikategorikan efektif karena tingkat kepuasan santri yang tinggi 

terhadap pelayanan BKM dan  tidak lain karena BKM telah mandiri sejak didirikannya.  

Selain itu hasil lainnya dari penelitian ini adalah tidak terdapat implementasi syariah pada 

praktek pelayanan kesehatan di BKM Ali Maksum. Pasalnya berdasarkan prinsip takaful, 

setiap orang yang menjadi peserta dalam sebuah takaful diwajibkanuntuk membayar premi 

asuransi karenanya jika hanya sebagian saja yang membayar premi maka hal tersebut 

tidaklah dapat dapat disebut sebagai implementasi dari takaful walaupun dasarnya (akadnya) 

tetaplah untuk tolong-menolong, saling melindungi, ataupun saling membantu. 
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ABSTRACT 

Pesantren plays a role as one of the important centers for community development 

and performs social services for Muslims. For example, Islamic economic empowerment in 

takaful sector. Community Health Center (BKM) of  Pondok Pesantren Ali Maksum 

Krapyak Yogyakarta is a form of community empowerment in health, not only for the 

students but also local community. 

Technically, the presence of PPKP (Educational Activity Supporting Package) paid 

by the students in the first year is the reason why all students of Ali Maksum can get free 

treatment in the BKM clinic of Ali Maksum without worrying about the health condition 

and medical cost. After the students receive a series of examination and treatment, the BKM 

of Ali Maksum record the number of students and what examinations and treatments given 

to them, so they can make a claim to the Pesantren every month. 

      The study was performed to determine whether Pondok Pesantren Ali Maksum, which 

is a religion-based educational institution, applied Takaful principle in managing their 

student health fund. The research methods were descriptive quantitative and qualitative 

methods. Data collection was performed by observation, interview, literature study, and 

questionnaire. Data collection technique was convenience sampling which is an accidental 

sampling technique. The population members the researcher met and were willing to be 

respondents became sample, consisting of 176 student samples of 1323 students.  

     The research result showed that BKM Ali Maksum as a form of empowerment was 

effective due to high satisfaction level of the students on the BKM’s services and because 

BKM has been independent since it was established. Another result of the study was there 

was no implementation of syariah in health service practice in the BKM Ali Maksum. Based 

on takaful principle, every member of a takaful must pay insurance premium because if only 

some of them pay the premium, it’s not an implementation of takaful although its basis is 

also to help each other, protect each other, and support each other. 
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